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PERANAN TEORI BASIS EKONOMI DALAIVI
MENGIDENTIFIKASI POTEI{SI SUATU DAERAH
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Abstrqct
In this regional autanon! em, .lewlopnent policies inqlenented i'l
o e region shoul.l be atljusted to the charucturistics atul potencies of
the rcgion, so the reqlirenettt lo nastet rcgiatpl polencies is wt!
impafldtl b decisio ndken. 1o ,lct\|i[y the polefuits oJ a rc4io ,
the role of regio al ecanontic .tci.ne is oJ a geat inlportance. Thc
theory o:f e@nonic basis, folkNen br lo.atiotl Etotient techtique
and th{t-sharc tech iqlte, is a c aJthe a ab'sis te,:htiiqxes \l|ich is
fre(tue tb) se.d to iLlenti|i potential se.b^ (basis sectors) t one
rcgion. tionantic basis theory asrnlnes that the dewlopnrcnt aJ d
rcgjon is deternbte.l by the go\tth ol its export rectot.
FnthenDrc, the rcs t oJ hdsis theoty antJsi! can deternilp the
.le|e l opment of a re gion.
Key *ords : regional potetlct, basts secbL LQ and shifi share
LATAR BTLAKANG 
-
Era olonom; sekarang ini telah nerubah konsep dan kewenangan daerah yang
sernula ditu.jukan atas dasa. porsi kebijakan pusat, ysne nenonjol dalam pembagian
kewenangan pusat - daerab selanjutnya diaJabkan menjadi k€mandhian daeral dalam
mengelola kawasannya, tenusuk kebijakan - kebijakan pembangunan di daeran.
Konsekuensi logis dari hal tersebut adalah ketidah mungkinan da.lam
'nengidentiikasikan 
pola pembangunan yang seftgam bagi daeral akibal perbedaan
karakeristik letak geografis, sunber daya a1am. sarana dan prasarana p€mbangunan dan
sumber da,va manusia yang ada. Sehingga pengambii kebijakar di tingkat daerah akan
lebih neln;lih mengadopsi kebijakan pembangunan yang disesuaikan dengan
I.
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karakeristik potensi daemh itu sendiri. teniunya tuntutan penge.alan porensi daemh
yang dapat dijadikan mesin pertumbuhan ( engine of economic groMh ) bagi
pembangunan daerah nenjadi pekerjaan berikutnya dari pengambil k€putusan daerah.
Dan Pe'nbangunan daenh ( regional development ) mempakan bagian tak
terpisahkan dari pembangunan nasional yang bertujuan unruk mewu.judkan masyarrkar adil
dan mak'nur berdasarkan pancasih Pembangunan daerah mempakan upaya pencapaian
Pembangunan Nasional di daerah sesuai dengan rnasalah, potensi aspirasi dan prioriras
masyaakat daerah Sesuar dengan sral p€nbargunan msional, pembangunan di daerah
d,lirl berarkan pada Pembangunan bidang eLononi
Lincolin Arsyad ( 1999 , 108 ) inenyebutkan bahwa penbangunan ekonomi suatu
daerah adalah suatu prose€ di mana penerintah daerah dan masyarakahya nengclola
sumber sumber daya yang ada dan membenruk suat pola kemitra-an antara pemerintalr
daerah dengan sektor ewasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
memngeang perkembangan kegiatan ekonomi ( pertumbuhan ekonomi ) daiam wilayah
M€nurut SlaAizal ( 1997: 35 ) untuk mencapal tujlan pembangunan daerah,
kebijalsanailn utama yang perlu dilakrkan adalah m€ngusahakan eemaksinal inunekin
agar prioritas penbangunan daerah sesuai dengan porensi yang dimiliki oleh daerah yang
bersangkutan. Hal ini perlu diusahakan karena potensi pembangunan yang dihadapl oleh
masing - masing daerah teniu sangat bervariasi. Karena ltu, bila prioritas pembangurFn
daerah kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki, maka sumber daya yang ada kurang
dapat dimanfaatkan secara maksinal. Keadaan tersebut mengakibatkan meningkatnya
kepincangan pembangunan ilaerah dan nasional s€cara keseluruhan.
Aialisls terperinci lentang potensi masing 
- 
rnasing daerah ientu m€merlukan
penelitian yang mendalam dengan nenggunalGn prinsip keuiggulatr yane memperhatikan
sumber daya dari teknologi yang dirniliki masing - masirg daerah. M€ngingat potensi
masing - masing daerah sangat beNariasi maLa wajar bila prioritas pembangunan masing 
-
masing daerah juga akar berbeda sesuai potensi yang dimiliki. Dan agar priodtas
menjadi lebih kongkit da.n tajan maka s€baiknya masing - nusing daerah harus dapat
mengidentifikasi sektor - sektor yang potensial di daerahnya dan komoditas - komoditas
yang dapat diunggulkan.
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II. TINJAUAN TEORITIS PEMBANGUNAN DAERAH
Dumairy ( 1993). Ketimpangan hasil 
- 
hasil pembangunan di lndonesia selama ini
berlangsung dalam berbagai, aspek atau dinensi Bukar semata berupa kerinpangan
sekoral, yakni antar berbagai seklor ekonomi alau lapangan usaha rapi juga bcrupa
ketimpangan spasial (antar wilayah dan pedesaan). seia ketiinpanCan regional linras
be$agai daerah administratif pemerintah
Dalan satu pibak muncul kekhawatiran menunlnya laju pefumbuhan ekononi
jika usaha peme'ata"n pembangunan ditingkatkan, perlu diperhat;kan karena bagainanapun
juga pertumbuhan ekonorni yang cukup tinggi harus dipenahankan dan ditingkatkan,
sehingsa keduanrya dapat berjalan bersana
Menurur Syafrisai (1984). Model Basis Ekononi merupakan alternatif dalam
memecahkan masalah pedumbuhan dan penerataan regional, yaitu denga. me\ ujudkan
spesialisasidaerah
^. 
Pefiumbuhan Ekononi
Pertunbuhan ekonomi adalah tolak ukur unluk menunjukkan adanya sualu
penbangunan ekonomi suatu daerah atau dengan kata lain laju periumbuhan ekonomi
dapat nemperlihatkan adanya pembangunan ekonomi. Menurut Sadono Sukimo
(1991) laju penu buhan ekonomi diartikar sebaeai kenaikan dalam produk Domesrik
Bruto iersebut lebih kec;l da.i pada tingkar pertambahan pendrddk, ataukah perubahan
dalam slrukur ekonomi yang berlal-u atau tidak.
Tolok ukur penumbuhan ekonomi sebagai indikator dari pembangunan
ekonomj dari suahJ daerah menggunakan Produk Domestik Regional Bruto. Produk
Domestik Regionai Bruto suatu daerah rneningkat dari lalun ke tahun maka ringkar
perumblhan ekonomr suarL daerah meningkat.
Salah satu indikasi yang dapat dipergunakan untuk me"guku. hasit
penbangunan ekonomi daerah adalah Produk Domesrik Regional Bruro ( PDRB) yang
rnencaial selumh hasil produksi/ out put yang diciplakan oleh suatu daerah dalam
penode tertentu (7-ulkamaen Jamin I995, 153).
b. Peranan Atat Analilis Regioml
Analisis ekonorni regional pada hakekatnya membahas tenrang kegialan
perekonomian dilengah dari sudut penyebaran kegiatan ekonorni ke berbagai lokasl
dalam suatu ruang ekonomi teltentt atar eranomic rzrc€. misalnya suatu negara atau
suatu propinsi atau suatu dae.all. Disamping 
,enyebarab kegiatan ekonomi, analisis
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.ekonomi regional juga merupakan analisi ekonomi nasional yang diterapkan pada
perekonomian daerah baik secara sekoral maupun ma.kro.
Munculnya ilmu ekonomi regionai pada dasa'nya adabi sebasai kilik dari
beberapa al i ekonomi yang tidak puas akan analisa itrnu ekonomi hadisional
nengabaikan penggunaan irspace' atau dengan kara iain jarak dianggap
mempengaruhi analisis (Syafrisal 1983, 2)
Konsep Wilayah drn perwilayahan
Sebelum membahas beberapa konsep pengembangan wilayah terlebih dahulu
perlu dijelaskan secara singkat pengerxian rilayah (region) dan perwitayahan
Gegionalisatian) sebagai basis bagi upaya pengembangan wilayah Sampai saar ini
belum ada kesama-an definisi dianlare pakar tenrang peng€rrian wilayah Nanun, dari
aspek ekonomi, wilayah rnempunyai riga (3) pengertian yaitu I (Lincolin Arsyad
19991107-108) bcrdasar kriteria lrcmogenitas, nodalilas dan perencanaan. Berdasarkan
kiteria bomogenilas, nlaka wilayah adalah bagian dari pe.mukaan bumi yang
emmpounyai kesamaan ursur unsur tertentu. Berdasar kiteria ini mata muncul
wilayah berdasarkan unsur kepadatan penduduL aktivitas ekonomi kemampuan lahan
dan sebagainya Berdasrkan kiteria nodaliras, mal(a wilayah meropakan suati sisrem (
tungsional ) pusat 
-pusar lokasi akriviras penduduk secara hirarkis, seperri hirarki pusar
pusat pelayanan. Sedangkan berdasar kiteria perencanaaq maka wilayah merupakan
unit perencanaan tlntuk suatu ru.juan pengembangan tertentu, yang keberadaanya dapar
merupakan unil adrninistrarif tertentumaupun lintas lintas administratil
Perwilayahan adalah usaha rnenbagi 
- 
bagi wilayai berdasarkan kireria ,
kileria tenedu dao tujua 
- 
tujuan teneftu pula. Dengan demikian perwuilayahan
nempunyai kaitan yang erat densan definisi wilayah yang diacu.
d. Kons€p Keterkaitan Antar Wilryah
Kererlarrm meruiuk pada berbagai macam inreraksi drn saling berhubungan
artar kegiaaan ekonomi disuatu wilayah. pengertian keterkaitan disini ridak hanya
nenjelaskan saling hubungan anra.r sekor, sifat dan kekuataq te{api juga prcs€s dan
besamya pengaruh sifat keterkaitan pada pertumbuhan selnor itu sendiri dan kegiaran
ekonomi secara keseluruhar Kel-uaraq kuatilas proses, &r dinamika interkasi dan
dampahnya pada pola pembangunan wilayah termasuk dalam fakor 
- 
fahor
yang
tidak
s4
Pengertahuan menge.ai kcterkaitan dapat membanru mengide,tifikasi sifat dan
dampak intreraksi antar kegiatan ekonomi. Identjfikasi ini menpunyai inplikasi
kebijakan penting untuk pengembangan cokoni. Sslah satu imptikasi kebijakan adalah
dapat membantu meningkatkan arau mengembangkan interaksi. khususnya kondisi
ekonomi secam nyata. llal ini tidak hanya dapat meningkatkan keseimbangan
p€ngembangan ekonomi antar wilayaL terapijuga dapar membantu dalam merangsang
pertunbrhan ekonomi rvilayah yang pada gilirannya dapat digunakan scbagai pola
dasar pembangunan secara menyeluruh dan rerpadu.
Kete.kaitan kcruangan (anlar ivilavah) mencerminkan tuasnva pengamh
sebuah p€rekonomiao da. inreraksi ekonomi antar daerah Kererkaitan anlar wilavah
terjndi kar€na ada kedasa a atau saiing hubungan antara kegiatan yang bertokasi
d;suatu rvilayah dengan wilayah lainnya Hubungan antar kegiatan pada wila),ah yang
berbeda dapat terjadi antar seltur mauun dengan seklor lainnya Hubungan anrar
wilayah yang berkembang akan memberi rangsanga pertumbuhan sektor rersier (iasa).
terulama jasa transportasi.
Seeara teo.ilis, kererkajtar anrar wilayah dapat be.kenbang jika riga
persyararan dipenuhi : asas saling melengkapi (komptemenrary), kecilnya hambaian
yang menglalangi hubungan antar witayah (inrewening oppodunity), dan kelancaran
transportasi (transferability) Hubungan saling nelengkapi antar wit4yah dapar
berlangsung apabila ada perbedaan perbedaan anrar witayah (areal diferentiarjon).
Eksport Kekayaan Alam dan P€rtumbuhan Daerah
Sedono So€kl.no (1976. 126 129) me'yeburkan ada reori yang poputer yang
dikembangkan untuk nenjetaskan mengenai fbktor 
- 
faktor yang populer, yang
menetukan lajunya perturnbuhan ekonomi daerah yairu : reori eksport base dan r€ori
Dalarn reori e\pon bdse { perdndr ekspo. I disimput\an bdhsa taju
pembangunan sesuatu daerah ditenrukan oleh lajunya perkenbangan sektor 
€kspor
d?sai lemebut dan peman ekspor dalam pembangunan daerah akan bertambah penting
apabila penduduk dan rnodat tidak mengalir nasuk ( arau keluar ) secara bertebihan
kedaerah tssebut dan s€ktor ekspor memegang peranan yary retatit p€nting dalam
perekononiafl daerahyang dimaksud.
Teori resource base atau teori yang mengemukalan pentingnya peranan
kekayaan alam- Pada dasamya teod ini merxpakan perluasan &ri teori ekspor base dan
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teori ini berpendapat bahwa perkembangan sektor ekspor di suatu daerah besar sekali _
pe.anannya dalam pembanguflan ekonomi daerah karena disamping menyedia&ao
pendaparar di sekor tenebut, seko. ini menciptakan effek multipljer keseluruh
pe.ekonomian daerah tersebut.
f. Tcori Basis ELotromi
Teori basis ekonomi adalah teori dimana penentu satu satunya dari
pertumbuhan ekonomi adalah expol Soepono (2001, 42) m€njelaskao bahwa teori
berbasis ekspor mnerangkan bahwa beberapa aktivitas disuatu daelah adalab basis
dalam arti babwa pertumblhannya menimbulkan dan menentukan pembangunan
menyeluruh daerah itu, sedanglian aktivitas akliviias latu (non basis) mempakan
konsekuersi dari pembangunan menyeltrruh daerah tetsebut Menurut teori ini. semua
pertumbuhan ekonomi, semua perlumbuhan regioml ditentukan oieh sektor basis;
sedangkan sektor non basis mencakup aktivitas - aktivitas pendukung, sepeni
perdagangan, jasa 
- 
jasa perorangan; produksi untuk pasar loka'l' dan produksi di lektor
basis, melayani indusiri industri di sekor basis maupun peke4a pekerja beserta
ketuarganya di sekor basis ( Bendavid vol1991)
: Konsep kunci dari teori ini adalah bahwa kegiatan ekspor merupakan mesin
pertumbuhan. Tumbuh atau ddak tumbuhnya suatu wilayah darl cepat tidaknya wilayah
itu tinbul dite$ukan oleh bagaimana kinerja wilaysh itu sebagai eksportir ke daerah
. lain dan atau kel luar negeri.
Salah satu langkah dalam studi basis ekonomi adalah menentukur satuan
uL:uran. Satuan ukrran yang dapal dipilih dapat bempa pendapatan daerah employm€ni
( kesempatan keda i jumlah orang 
- 
orang vang bekerja), nilai tambah, output,
penjualan kotor dan sebagainya. Kemudian memilih tekflk mtul{ menenlukan apakah
suatuakivitasadalahbasis(pokok/utafla/dasar/primer/ekspor)atautidak(non
basic / lokal ). Dalam literatur - literatut ilmu r€gional teori berbasis ekspor atau teori
basis €konomi ini merupakan tindak lanjut dan teknik regronal lainnya yaitu analisis
shift-sha.e, dan analisis shift share sering diikuti oleh penggunaan tetnik location
quotient ( LQ ).
III. ANALISIS KOEFISIEN LOXASI
Analisis ini digunakan urtuk mengidentifikasi sektor vang memiliki potensi untuk
dikembangkan di daeral tertentq ( menggunakan data pendapatan regional Dati II dan data
- 
daerah ysng l€bih luas misalnya Wilayah Pembangun&n atau Propinsi ).
Lq= sidj/Ydj
Sip,ryp ... ( Glasson, J 1977 )
Lq
sid.j
Ydj
sip
Yp
= indeks location quotient
= nilai iambah sektor 1 terhadap PDRB di Daerah Tingkat ll
= PDRB di Daerah Tingkat I
= nilai tanbah sektor i t€rhadap PDRB di Wil. pembangunan / propinsi
= PDRB Wilayah pembangunan / Propinsi
lndeks Lq > 1 menunjukkan sektor basis. dan Lq < I menunjukkan sektor on basis.
Dengan nengetanui sektor basis. maka sekor ini nantinya lebih mendapat prio.iras untuk
dikembangkan guna m€ngoptimalkan porensi daerah agar kerimpangan pendapatan antar
daerah dapat berkurang.
Menurut Soeponq (2001, 45). Pendekatan analisis LQ i'i mempunyai kelemahan yaitu l
I mengasumsi adanya permintaan yang seragalr/sama, padahal penduduk memiliki selera
yang befbeda.
2. Assnsi produkivitas adalai sana antar daera\ adalah menyesatkan.
3 Masalah product 
- 
mic.
4 Ketidak mampuan untuk mene.angkan keierkairan antar indusrri
5. Metode LQ bergantung pada ringkal agr€gasi data
Analisis Shili Share
Analisis sHft 
- 
share adalah pelengkap anatisis koefisien. Analisis ini dapar
melihat perk€mbangan PDRB dan kornponen sekomya baik oteh fakor intem maupun
ekstem. Dengan menggunalcn notasi aljabar, rumusan analisis ini dinyatakan dalam lima
persamaan sebagai berikut :
q = Yjt Yjo
=(Nj +pj +Dj ).......... ....................... 1
Nj - Yjo Grryo) Yjo............. ...................... z
(P+D) :Ytj (Yt-Yo).Yjo... 
........ ........ 3
:(cj Ni)
Pj =:t(YitryD-GtYo)lYijo...... 4
Dj -tt(Yijt (yr/yo).yijo... .. ................ 5
=(1'+D)j-Pj
t' 
,.
Dimana
Gj = penanbahan roral PDRB
Nj : komponen share
(P Dt Lornponen p.oporrionat ,hifi
Dj - konponen difierentiat shift basi daerahj
Yj = PDRB roral di daerah j
Y = PDRB total Wilayah lembangunan/propinsi
o,t = subskip tabun awal danakhir
J : subskrip daerah dalam Wtayah Pembangunanpropinsi
I = subskrip sekor dalam PDRB
IV. PERHITUNGAN LQ DET{GAN MENGGUNAI(AN SATUAN
UKURAN PENDAPATAN DAERAH ( DATA HIPO TETIS )
Misal : Dalam suaru daerah tingkd I rerdiri dari dua (2) daerah tlngkat II (A dan
B). Perekonomian daemh lcrsebut terbag; dalam dua (2) sekor (Sl dan S2). Dari dara
Produk Domestik .egional Bruio (PDRB) daemh 
- 
daerah tersebut diketahui :
Tabel Pendapaian Seklor 
- 
Sekor di Suatu Daerah
Dati I
Sektor
Totrlsl S2
B
50
80
40
20
90
to0
Total l3p 50 t90
Daii II A l,9r, =
LO"
50/90
- 
0.lll
130 /190
-4ol9o 
-t.tt60/90
= 
8o/1oo 
-t-tz130/lg0DaefthB LQs,
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to.. =4/1!! =o az60/190 -'--
Dari hasil tersebut diatas rnaka daerah A = SZ melrpakan sel:for hasis dan S I non
basis, sedangkan daerah B = Stmerupakar sekor basis dan 52 non.basis.
V. PENINUP
Dalam ers otonomi peranan teori basis makin diperlukan k€rena d€ngan reori ini
;dentifikasi potensi suatu dasrah dapat diketahui. Ddam penelitian reori basis ini s€ring
diposisikan s€telah anal;sis shiff share. Sehingga akhirnya dapat diketabui perubahen atau
pertumblhan iuatu sekor di daerah tersebut sebagai nesin pertumbuhan alau ridak.
Teori basis ini lebih dapat digunakan untuk daemh kecil $eperti desq kecamatan
dan kabupaten.
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